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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas dari karakteristik 
komite audit dalam membatasi praktik manajemen laba melalui aktivitas riil yang 
kemungkinan dilakukan oleh manajemen perusahaan. Karakteristik komite audit 
adalah sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh komite audit yang dapat digunakan 
untuk menekan praktik manajemen laba melalui aktivitas riil. Praktik manajemen 
laba melalui aktivitas riil adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen 
perusahaan dengan mengubah struktur dari kegiatan operasi normal untuk 
meningkatkan laba pada tahun berjalan. Praktik manajemen laba melalui aktivitas 
riil dapat dilakukan melalui tiga kegiatan utama, yaitu melakukan manipulasi 
penjualan, pengurangan biaya diskrisioner, dan melakukan produksi yang 
berlebihan. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder berupa 
laporan keuangan dan laporan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan publik. 
Perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan manufaktur yang telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan periode penelitian dimulai dari tahun 2011-
2014. Jumlah sampel yang digunakan didalam penelitian ini adalah 50 perusahaan 
dengan total observasi penelitian sebanyak 200 perusahaan. Alat analisis yang 
digunakan didalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
Penelitian ini menemukan bukti bahwa karakteristik komite audit, yaitu 
kompetensi komite audit, rata-rata masa jabatan ketua komite audit, dan ukuran 
komite audit tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen laba melalui aktivitas 
riil dengan melakukan manipulasi penjualan, pengurangan biaya diskresioner, dan 
produksi yang berlebihan. Anggota komite audit yang memiliki pekerjaan yang 
overload juga tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen laba melalui 
aktivitas riil dengan melakukan manipulasi penjualan. Sementara itu, anggota 
komite audit yang memiliki pekerjaan yang overload berpengaruh positif terhadap 
praktik manajemen laba melalui aktivitas riil dengan melakukan pengurangan 
biaya diskresioner dan berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba 
melalui aktivitas riil dengan melakukan produksi yang berlebihan. 
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This research aims to analyze the effectiveness of the characteristics of 
audit committee to curb real earnings management practice, which is possible 
conducted by company management’s. Audit committee characteristics are the 
special attribute of audit committee that can be used to restrain real earnings 
management. Real earnings management is an activity that conducted by the 
management of the companies to change the structuring of normal operation 
activity to boost current period earnings. Real earnings management practice 
could be done by three major activities, i.e. sales manipulation, reduction of 
discretionary expenses, and overproduction.  
This research was conducted by using secondary data from financial 
report and annual report that issued by public companies. Companies that are 
used as the sample are companies which have been listed in the Indonesia Stock 
Exchange since 2011 and the periode of this research starts from 2011-2014. The 
number of samples that had been used in this research are 50 companies with the 
total number of observations are 200 companies. The analysis tool’s that had 
been used in this research is the multiple regression analysis. 
This research finds the evidence that audit commitee characteristics, i.e 
audit committee’s competency, average tenure of the chairman of audit 
committee, and  audit committee’s size, do not have an impact on real earnings 
management through sales manipulation, reduction of discretionary expenses, 
and overproduction. Audit comiittee’s member with overload directorship does 
not has an impact on real real earning management through sales manipulation. 
Meanwhile, audit committee’s member with overload directorship does have a 
positive impact on real earnings management through reduction of dicretionary 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan hasil akhir (output) dari proses akuntansi yang 
berisi tentang informasi-informasi penting tentang perusahaan. Informasi yang 
dihasilkan  berupa data keuangan atas semua transaksi-transaksi yang telah terjadi 
dalam suatu periode tertentu. Tujuan dari pembuatan laporan keuangan adalah agar 
manajemen perusahaan dapat mempertanggungjawabkan pengelolaan perusahaan 
terhadap pemilik dan memberikan informasi mengenai posisi perusahaan dan hasil-
hasil yang telah dicapai perusahaan terhadap pihak-pihak lain yang berkepentingan. 
Mereka menggunakan laporan keuangan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.  
Laporan keuangan terdiri dari beberapa komponen penyusun. Selain itu, 
laporan keuangan juga memiliki sifat keterikatan yang kuat. Hal ini menyebabkan 
komponen-komponen yang mengandung informasi keuangan serta yang disajikan di 
dalam laporan keuangan memiliki sifat yang saling berhubungan serta tidak dapat 
dipisahkan antara informasi satu dengan informasi yang lainnya. Jika para pengguna 
laporan keuangan ingin mendapatkan informasi secara keseluruhan serta 
mendapatkan manfaat, mereka harus memahami tentang akuntansi dan informasi 
yang dihasilkan dari laporan keuangan sehingga mereka dapat menginterpretasikan 
angka-angka yang ada di dalam setiap komponen dan pos dari laporan keuangan. 





lengkap adalah laporan yang terdiri dari komponen-komponen seperti laporan posisi 
keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus 
kas, dan catatan atas laporan keuangan.  
Walaupun laporan keuangan memiliki beberapa komponen penyusun, para 
pengguna laporan keuangan memiliki kebiasaan hanya berfokus pada laba yang telah 
dicapai oleh perusahaan (Agustia, 2013). Jumlah laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas operasi perusahaan (laba permanen) 
dan laba yang berasal dari aktivitas lainnya yang bersifat tidak permanen atau 
sementara (laba transitori). Dari angka-angka tersebut, para pengguna laporan 
keuangan dapat menghitung rasio-rasio profitabilitas serta menggunakan perhitungan 
tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis.  
Informasi laba merupakan unsur utama yang digunakan dalam laporan 
keuangan dan sangat penting bagi pihak-pihak yang menggunakannya karena 
memiliki nilai prediktif (Boediono, 2005). Tujuan utama dari pelaporan laba adalah 
adalah memberikan informasi yang berguna bagi mereka yang berkepentingan dalam 
laporan keuangan (Hendriksen dan Breda, 2000). Sedangkan, tujuan pelaporan laba 
yang lebih spesifik mencakup penggunaan laba sebagai pengukuran efisiensi 
manajemen, membantu meramalkan masa depan perusahaan, dan sebagai pengukuran 
pencapaian serta keputusan manajerial masa depan (Hendriksen dan Breda, 2000). 





perusahaan (Dechow, 1995). Oleh karena itu, informasi laba memainkan peranan 
yang sangat penting dalam pengambilan keputusan bisnis.  
Manajemen laba adalah tindakan untuk mengatur atau mengendalikan laba 
agar sesuai dengan ekspektasi atau target yang telah ditetapkan. Manajemen laba 
dapat dikategorikan menjadi dua yaitu manajemen laba akrual dan manajemen laba 
melalui manipulasi aktivitas riil, dimana pembagian kategori didasarkan pada apakah 
manajemen laba tersebut memengaruhi arus kas secara langsung atau tidak. 
Manajemen laba akrual merupakan manipulasi laba melalui estimasi akuntansi dan 
metode-metode yang digunakan dan tidak memiliki pengaruh secara langsung pada 
aliran kas. Hal ini didukung oleh Scott (2000) yang menyatakan manajemen laba 
adalah suatu tindakan untuk menyajikan laba agar sesuai dengan apa yang telah 
ditetapkan oleh manajemen melalui pemilihan kebijakan akuntansi tertentu. 
Sebaliknya, manajemen laba melalui manipulasi aktivitas riil merupakan manajemen 
laba yang berfokus pada aktivitas operasional dan memengaruhi arus kas secara 
langsung. Roychowdury (2006) menyatakan bahwa manajemen laba adalah 
penyimpangan dari praktik bisnis normal yang dilakukan oleh manajemen untuk 
menyesatkan stakeholder supaya mereka percaya bahwa target keuangan yang telah 
ditentukan telah dicapai melalui aktivitas normal.  
Praktik manajemen laba memunculkan kasus-kasus dan skandal akuntansi 
yang sangat merugikan. Terdapat beberapa isu-isu yang terkait dengan masalah dan 
kecurangan akuntansi yang berkembang di berbagai negara di benua Amerika, Eropa, 





bisa memenuhi kebutuhan informasi kepada para pengguna laporan keuangan dan 
menimbulkan krisis kepercayaan yang besar tentang profesi akuntan dan auditor 
(Ludigdo, 2007). Laba, bagian dari laporan keuangan yang dianggap sangat penting 
dan menjadi salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan, tidak disajikan 
secara transparan sehingga informasi laba yang disajikan dapat menyesatkan para 
pengguna laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari munculnya kasus skandal 
pelaporan akuntansi yang melibatkan perusahaan-perusahaan besar baik yang berada 
di luar negeri maupun di Indonesia.  
Para pemangku kepentingan berharap bahwa manajer dapat bertindak secara 
profesional dalam mengelola perusahaan (Riyanto,2005). Dengan adanya 
profesionalitas, manajer dapat meningkatkan nilai perusahaan tanpa mengorbankan 
kepentingannya atau terciptanya tujuan yang selaras antara tujuan perusahaan dan 
tujuan manajer. Namun, sering kali manajemen tidak mengelola perusahaan untuk 
meningkatkan nilai dan kinerja, melainkan hanya untuk memenuhi kepentingan atau 
keuntungan pribadi. Tindakan mementingkan diri sendiri di pihak manajemen 
merupakan ciri utama dari lemahnya penerapan tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Coorprate Governance-GCG). 
Tata kelola perusahaan yang baik mengharuskan dewan komisaris untuk 
melakukan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan secara terus menerus. Secara 
umum, terdapat beberapa komite yang dijadikan sebagai fungsi pengawasan oleh 
dewan komisaris. Salah satu komite yang dijadikan sebagai alat pengawas adalah 





adalah membantu dewan komisaris untuk  (a) mengkaji laporan keuangan yang akan 
diterbitkan kepada pihak eksternal, (b) mengkaji kebijakan akuntansi untuk 
memastikan bahwa perusahaan telah mengikuti peraturan yang berlaku, (c) 
membahas laporan dari audit internal dan (d) tugas lain yang diminta oleh dewan 
komisaris 
Komite audit merupakan komite yang harus ada pada perusahaan yang telah 
terdaftar di Bursaa Efek Indonesia (BEI) atau perusahaan publik. Pembentukan 
komite audit di Indonesia merupakan persyaratan yang bersifat mandatory bagi 
semua perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Persyaratan 
tersebut sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh BAPEPAM LK No.IX.I.5 
tahun 2012 yang menyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik wajib memiliki 
komite audit. Keberadaan komite audit pada suatu perusahaan terbuka dapat dilihat 
pada laporan tahunan (annual report) yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut. 
Sun et al (2014) melakukan penelitian untuk menganalisis apakah praktik 
manajemen laba melalui aktivitas riil dipengaruhi oleh lima karakteristik dari komite 
audit yang meliputi (a) keahlian didalam bidang akuntansi atau bisnis (b) lamanya 
masa jabatan (c) memiliki pekerjaa yang oveload (d) kepemilikan saham didalam 
perusahaan yang dimiliki oleh anggota komite audit dan (e) ukuran komite audit. 
Mereka menemukan bahwa hanya variabel memiliki pekerjaa yang oveload yang 
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba melalui aktivitas riil.  
Sementara itu, Aryani dan Rahardja (2012) menguji  mekanisme corporate 





dewan komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, ukuran komite audit, jumlah rapat 
komite audit, dan kompetensi komite audit sebagai variabel independen. Penelitian 
tersebut menghasilkan informasi bahwa hanya kompetensi dari komite audit yang 
memiliki pengaruh terhadap praktik manajemen laba melalui aktivitas riil.  
Penelitian yang dilakukan Dian dan Meiranto (2013) menguji tentang 
pengaruh penerapan corporate governance terhadap earning management melalui 
aktivitas riil. Mereka menyatakan bahwa hanya variabel ukuran komite audit yang 
berpengaruh pada manajemen laba melalui aktivitas riil. Mereka menggunakan 
jumlah rapat dewan komisaris, komposisi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, 
jumlah rapat komite audit, kompetensi komite audit, kualitas audit, dan ukuran 
komite audit.  
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi yang didasari dari penelitian 
yang dilakukan oleh Sun et al (2014). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
apakah karakteristik komite audit dapat menekan atau membatasi praktik manajemen 
laba melalui aktivitas riil secara efektif. Namun, penelitian ini tidak memasukan 
variabel kepemilikan saham oleh anggota komite audit. Hal ini dikarenakan adanya 
peraturan Bapepam No.IX.I.5 yang menyatakan bahwa anggota komite audit tidak 
diperkenankan untuk memiliki saham di perusahaan publik. Sementara itu, terdapat 
pebedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryani dan 
Rahardja (2012) serta Dian dan Meiranto (2013). Penelitian ini memasukan dua 
variabel baru yang tidak diteliti oleh peneliti sebelumnya, yaitu rata-rata masa jabatan 





Sampel yang digunakan didalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan periode penelitian adalah tahun 
2011 sampai tahun 2014. 
1.2 Rumusan Masalah 
Praktik manajemen laba melalui aktivitas riil adalah suatu tindakan 
memanipulasi laba yang dilakukan melalui kegiatan operasional perusahaan sehingga 
mempengaruhi arus kas perusahaan secara langsung. Tindakan praktik manajemen 
laba melalui aktivitas riil dapat dilakukan dengan manipulasi penjualan, pengurangan 
biaya diskresioner, dan memproduksi barang yang berlebihan sehingga menurunkan 
biaya harga pokok penjualan (Roychowdury, 2006). 
Praktik manajemen laba melalui aktivitas riil memiliki pengaruh negatif 
yang lebih besar apabila dibandingkan dengan manajemen laba melalui metode 
akrual (Sun et al, 2014). Cohen dan Zarowin (2010) menemukan bahwa praktik 
manajemen laba melalui aktivitas riil memicu inefisiensi dalam investasi. Gunny 
(2005) menyatakan bahwa praktik manajemen laba melalui aktivitas riil 
menimbulkan dampak ekonomi yang negatif pada kegiatan operasi perusahaan pada 
masa yang akan datang.   
Dewan komisaris memiliki tanggung jawab untuk bertindak sebagai 
perwakilan dari pemegang saham sehingga mereka harus melakukan fungsi 





dewan komisaris seharusnya dapat menekan atau membatasi praktik manajemen laba 
melalui aktivitas riil. Sementara itu, untuk membantu aktivitas pengawasan, dewan 
komisaris membentuk komite audit dan komite audit harus diketuai oleh anggota 
dewan komirasis independen. Komite audit memainkan peran kunci untuk melakukan 
fungsi pengawasan pada pelaporan keuangan (Sun et al, 2014). Oleh karena itu, 
komite audit juga dapat memainkan peran penting untuk menekan adanya praktik 
manajemen laba melalui aktivitas riil sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis apakah komite audit dapat menekan praktik manajemen laba melalui 
aktivitas riil. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan penelitian yang dapat 
dinyatakan dan akan diteliti berkaitan dengan pengaruh dari penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik, khususnya pengaruh dari karakterisitik komite audit terhadap 
praktik manajemen laba melalui aktivitas riil dapat dituangkan dalam pertanyaan 
berikut: 
1. Apakah kompetensi komite audit memiliki pengaruh terhadap praktik 
manajemen laba melalui aktivitas riil? 
2. Apakah rata-rata masa jabatan ketua komite audit memiliki  pengaruh 
terhadap praktik manajemen laba melalui aktivitas riil? 
3. Apakah anggota komite audit yang memiliki pekerjaan yang overload 






4. Apakah ukuran komite audit memiliki  pengaruh terhadap praktik 
manajemen laba melalui aktivitas riil? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi komite audit terhadap praktik 
manajemen laba melalui aktivitas riil. 
2. Untuk menganalisis pengaruh dari rata-rata masa jabatan ketua komite 
audit terhadap praktik manajemen laba melalui aktivitas riil. 
3. Untuk menganalisis pengaruh dari anggota komite audit yang memiliki 
pekerjaan yang overload terhadap praktik manajemen laba melalui 
aktivitas riil. 
4. Untuk menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap praktik 
manajemen laba melalui aktivitas riil. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi pihak-






1. Bagi Akademisi dan Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan referensi baru 
mengenai pengaruh dari pengimplementasian tata kelola perusahaan yang baik 
khususnya karakteristik dari komite audit. Penelitian ini menggunakan karakteristik 
dari komite audit yang lebih mendalam dan menggunakan data-data terbaru sehingga 
sesuai dengan kondisi yang terjadi pada masa kini. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan dapat memicu penelitian yang lebih baik dengan mengidentifikasi 
karakteristik komite audit yang lebih mendalam sehingga permasalahan praktik 
manajemen laba melalui aktivitas riil dapat teratasi dengan kehadiran dari komite 
audit dan dapat menekan masalah-masalah yang akan timbul pada masa yang akan 
datang. 
2. Bagi Investor dan Kreditor 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dan kreditor dalam 
pengambilan keputusan. Investor dan kreditor diharapkan lebih cermat dalam 
mengidentifikasi dan mengevaluasi kinerja perusahaan tertentu dengan tidak hanya 
melihat pos laba karena pos laba dapat dihasilkan dari praktik manajemen laba. 
Sebaliknya, investor dan kreditor dapat melihat laporan keuangan secara keseluruhan 
dan komponen-komponen yang dianggap penting serta melihat laporan lainnya 
seperti laporan tahunan untuk melihat apakah tata kelola perusahaan telah 





pengambilan keputusan yang dapat menghindarkan mereka dari kesalahan 
penempatan kredit dan investasi. 
3. Bagi Regulator 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan untuk 
melakukan evaluasi mengenai efektivitas dan efisiensi regulasi pengimplementasian 
tata kelola perusahaan yang baik. Dengan melakukan evaluasi, diharapakan adanya 
perbaikan standar-standar atau peraturan yang ada sehingga standar tersebut dapat 
menghasilkan keadaan yang lebih baik di masa yang akan datang dan dapat menekan 
praktik manajemen laba. 
4. Bagi Manajemen Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi manajemen untuk memahami 
dampak dari pengimplementasian tata kelola perusahaan yang baik khususnya dengan 
karakteristik komite audit terhadap praktik manajemen laba melalui aktivitas riil. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh manajemen agar lebih 
memiliki sikap terbuka dalam penyampaian informasi kepada investor mengenai 
kinerja perusahaan dan mengurangi tindakan-tindakan yang dapat mengurangi tingkat 
kepercayaan investor terhadap perusahaan. Hal ini lebih baik dilakukan untuk  
meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan seiring terungkapnya 
beberapa praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan agar kinerjanya 





1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab satu berisi tentang 
pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang merupakan garis 
besar dari topik yang akan dibahas, research gap, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. Bab dua berisi tentang telaah 
pustaka. Bab ini berisi tentang landasan teori yang menjadi dasar penelitian (seperti 
teori agensi, manajemen laba, manajemen laba melalui aktivitas riil, tata kelola 
perusahaan yang baik, dan komite audit), penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
teoritis, dan pengembangan hipotesis penelitian. 
Bab tiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
yang mencakup variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis 
dan sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data, dan metode analisis 
data. Bab empat berisi tentang penyajian deskripsi obyek penelitian, analisis data 
yang terdiri dari statistik deskriiptif, hasil uji asumsi klasik, hasil uji hipotesis, dan 
interpretasi hasil dari penelitian yang dilakukan. Bab lima berisi mengenai 
pembahasan kembali hasil penelitian secara ringkas dalam bentuk kesimpulan dan 
diuraikan pula keterbatasan penelitian serta saran-saran penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
  
